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ABSTRAK 

 

Ferreira (2015) menyatakan 90% masyarakat menyimpan sikat gigi di dalam kamar mandi. 

Penyimpanan sikat gigi yang kurang tepat dapat menyebabkan kontaminasi pada bulu sikat 

gigi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tempat penyimpanan sikat gigi 

terhadap jumlah bakteri kontaminan bulu sikat gigi. Metode penelitian adalah eksperimental 

semu menggunakan 30 sampel bulu sikat gigi, dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok 

diletakkan di dalam kamar mandi, dan kelompok diletakkan di luar kamar mandi selama 30 

hari. Untuk menghitung jumlah bakteri kontaminan, bulu sikat gigi dipotong dan direndam 

dalam media cair brain heart infusion, dan di vortex. Kelompok diletakkan di dalam kamar 

mandi memiliki jumlah bakteri kontaminan bulu sikat gigi yang lebih tinggi, yaitu 78.730 

CFU/ml, sementara kelompok diletakkan di luar kamar mandi memliki jumlah yang lebih 

rendah yaitu 29.540 CFU/ml. Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang 

signifikan antara tempat penyimpanan sikat gigi terhadap jumlah bakteri kontaminan bulu sikat 

gigi.  

Kata kunci: bakteri, kamar mandi, sikat gigi, tempat penyimpanan 
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THE INFLUENCE OF STORAGE PLACES ON THE AMOUNT OF 

CONTAMINANT BACTERIA ON TOOTBRUSH BRISTLES 

Thalya Khansaleta Wirgentia 

Dentistry Study Program Faculty of Medicine Sriwijaya University 

Abstract 

 

Ferreira (2015) stated that 90% of people stored the toothbrushes in the bathroom. Improper 

toothbrush storage places can caused bacterial contamination of toothbrush bristles. This 

study aimed to determine the effect of storage places of toothbrush on the amount of 

contaminant bacteria on toothbrush bristles.  Study method was quasi experimental used 30 

samples of toothbrush bristles that were divided into 2 groups, i.e. stored in the bathroom 

group, and stored outside the bathroom group for 30 days. To count the number of contaminant 

bacteria, bristles were cut and soaked in brain heart infusion and was followed by vortex 

mixing.  Stored in the bathroom group had a higher number of contaminant bacteria on 

toothbrush bristles, with 78.730 CFU/ml, while stored outside the bathroom group had a lower 

number with 29.540 CFU/ml. The conclusion of this study was there is significant influence 

between the storage places on the amount of contaminant bacteria on toothbrush bristles.  
 

Keywords: bacteria, bathroom, storage places, toothbrush 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan penelitian Ferreira (2015), 90% masyarakat menyimpan sikat gigi 

dalam kamar mandi, 30% dalam lemari dan 97,5% diantaranya mengaku tidak pernah 

mendapat intruksi untuk menyimpan sikat gigi di tempat yang tepat. Masyarakat yang 

kurang pengetahuan mengenai tempat penyimpanan terhadap jumlah kontaminasi 

bakteri pada bulu sikat gigi menyebabkan banyaknya masyarakat yang kurang tepat 

dalam menyimpan sikat gigi tersebut. Penyimpanan sikat gigi yang kurang tepat dapat 

menyebabkan kontaminasi bakteri pada bulu sikat gigi, dimana tempat penyimpanan 

yang lembab dapat meningkatkan pertumbuhan bakteri. Sikat gigi yang telah 

terkontaminasi bakteri dapat mengganggu kesehatan mulut maupun kesehatan umum.1 

Kesehatan mulut merupakan bagian dari kesehatan umum, menjaga kebersihan 

mulut merupakan faktor yang penting dalam hidup sehat dan mengurangi jumlah 

mikroorganisme di dalam rongga mulut dapat dicapai dengan menjaga kebersihan 

mulut yang benar. Oleh karena itu, pemeliharaan kebersihan mulut yang baik 

merupakan faktor penting dalam kesehatan umum.2,3 Adapun salah satu cara yang 

digunakan untuk membersihkan rongga mulut adalah menyikat gigi.4
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Proses menyikat gigi memainkan peran penting bagi kebersihan mulut dan 

dapat menghilangkan plak dengan efektif. Namun batas waktu maksimal penggunaan 

sikat  gigi  sangat  penting,  hal  ini  dibuktikan  dari  penelitian  Raiyani  (2015)  yang  

menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang besar terhadap kontaminasi bakteri pada 

sikat gigi yang digunakan selama 1 bulan dan 3 bulan yang disimpan secara terpisah 

dan digabung dengan sikat gigi lain, dimana sikat gigi yang digunakan selama 3 bulan 

dan digabung dengan sikat gigi lain memiliki kontaminasi yang paling tinggi.5 

Sikat gigi dapat terkontaminasi dengan mikroorganisme yang berasal dari 

bakteri patogen plak gigi, lingkungan ataupun kombinasinya.6 Rongga mulut terdiri 

dari berbagai populasi bakteri, yang beberapa di antaranya dipindahkan ke sikat gigi 

saat digunakan. Bakteri yang menempel tersebut akan terakumulasi dan bertahan pada 

sikat gigi dan dapat ditularkan ke individu sehingga menyebabkan penyakit. Sikat gigi 

berfungsi sebagai reservoir bagi mikroorganisme dan dapat memainkan peran utama 

dalam penularan penyakit pada manusia. Sikat gigi yang terkontaminasi dengan jumlah 

bakteri yang tinggi dapat menyebabkan kemungkinan infeksi konstan yang merupakan 

faktor resiko untuk penyakit periodontal.7 

 Bakteri tersebut dapat menyebabkan penyakit serta menjadi sumber infeksi 

untuk kondisi yang lebih serius seperti infeksi endokarditis. Penelitian Sukhabogii 

(2015) menyatakan bahwa sikat gigi yang disimpan di dalam kamar mandi dengan 

kloset memiliki kontaminasi yang paling tinggi jika dibandingkan dengan sikat gigi 

yang disimpan di luar kamar mandi, dan di dalam kamar mandi tanpa kloset, namun 
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kontaminasi bakteri akan berkurang apabila sikat gigi dibilas dengan 0,2% 

clorhexidine selama 20 detik.8 

Sikat gigi akan terkontaminasi bakteri selama penggunaan, dan jumlah bakteri 

akan meningkat selama penggunaan berulang.9,10 Pada penelitian Pesesvka (2016) 

menyimpulkan bahwa 100% dari sikat gigi yang telah digunakan telah terkontaminasi 

menunjukkan kontaminasi mikroorganisme yang tinggi.11 

Sikat gigi memainkan peran penting dalam kebersihan mulut dengan 

pencegahan akumulasi plak, namun hal itu sendiri dapat menyebabkan penyakit gigi 

serta penyakit sistemik lainnya. American Dental Association (ADA) pada tahun 1996 

telah merekomendasikan untuk mengganti sikat gigi setelah setiap 3-4 bulan 

berdasarkan kerusakan bulu sikat. Namun, tidak diberikan perhatian khusus pada 

jumlah kontaminasi bakteri saat merekomendasikan frekuensi untuk mengganti sikat 

gigi.12 

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Tempat Penyimpanan Sikat Gigi Terhadap Jumlah 

Bakteri Kontaminan Bulu Sikat Gigi”. Adapun alasan pemilihan judul tersebut 

dikarenakan belum pernah diadakan penelitian sejenis di Palembang sebelumnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tempat penyimpanan terhadap 

jumlah kontaminasi bakteri pada bulu sikat gigi. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Apakah tempat penyimpanan sikat gigi berpengaruh terhadap jumlah bakteri 

kontaminan bulu sikat gigi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Untuk mengetahui pengaruh tempat penyimpanan terhadap jumlah kontaminasi 

bakteri pada bulu sikat gigi. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk menghitung jumlah bakteri kontaminan pada sikat gigi yang diletakkan di  

dalam kamar mandi 

2. Untuk menghitung jumlah bakteri kontaminan pada sikat gigi yang diletakkan di luar 

kamar mandi 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

 Penelitian ini sebagai sarana untuk menambah pengetahuan dan wawasan serta 

memberikan pengalaman bagi peneliti. 

1.4.2 Bagi Masyarakat 

Menambah informasi ilmiah mengenai pengaruh tempat penyimpanan sikat 

gigi terhadap jumlah bakteri kontaminan bakteri bulu sikat gigi. 
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1.4.3 Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan bahwa hasil penelitian dapat menambah pengetahuan mengenai 

pengaruh tempat penyimpanan sikat gigi yang paling banyak jumlah bakteri 

kontaminan. 
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